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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karet merupakan tanaman tahunan yang diambil getahnya dengan cara 

disadap.  Sumatera Selatan merupakan provinsi terluas tanaman karetnya di 

Indonesia.  Pada tahun 2017 luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan adalah 

845.167 hektar (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).  Komoditi karet merupakan 

penyumbang terbesar terhadap ekspor non migas.  Pada tahun 2018, karet mampu 

menghasilkan devisa sebesar US$1,51 miliar atau 34,47 persen dari total nilai 

ekspor non migas Sumatera Selatan yaitu sebesar US$4,38 miliar (Wulandari, 

2018).  Luas areal perkebunan karet rakyat di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 

1.1.  

 

Tabel 1.1. Luas areal perkebunan karet di Indonesia tahun 2017 

No. Provinsi Luas Areal 

Perkebunan 

(Ha) 

No. Provinsi Luas Areal 

Perkebunan 

(Ha) 

1. Aceh 117.075 18.  NTB - 

2.  Sumatera Utara 433.864 19. NTT - 

3. Sumatera Barat 132.287 20.  Kalimantan Barat 369.430 

4. Riau 352.711 21.  Kalimantan Tengah 283.409 

5. Kepulauan Riau 25.008 22. Kalimantan Selatan 192.529 

6.  Jambi 383.208 23. Kalimantan Timur 71.980 

7.  Sumatera Selatan 845.167 24.  Kalimantan Utara 968 

8.  Bangka Belitung 48.680 25.  Sulawesi Utara - 

9. Bengkulu 100.052 26. Gorontalo - 

10. Lampung 155.301 27. Sulawesi Tengah 5.134 

11. DKI Jaya - 28. Sulawesi Selatan 7.874 

12. Jawa Barat 62.858 29. Sulawesi Barat - 

13. Banten 15.862 30.  Sulawesi Tenggara 233 

14. Jawa Tengah 36.290 31. Maluku 2.162 

15. D.I.Yogyakarta 22 32. Maluku Utara - 

16. Jawa Timur 25.880 33. Papua 3.401 

17. Bali 509 34. Papua Barat - 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017 

Luasnya areal perkebunan karet di Sumatera Selatan, menunjukkan bahwa 

banyak penduduknya yang bekerja sebagai petani karet.  Sampai saat ini petani 

karet di Sumatera Selatan mengalami banyak permasalahan yang menyebabkan      



 

usahataninya susah berkembang.  Beberapa permasalahan tersebut diantaranya 

adalah harga karet di Indonesia yang rendah sehingga berdampak terhadap kegiatan 

ekonomi para petani (Nancy dkk., 2012). 

Harga karet di Indonesia sangat berfluktuasi.  Pada tahun 2011, harga karet 

alam meningkat sangat signifikan.  Meningkatnya harga karet tersebut menjadi 

salah satu pemicu pesatnya penanaman karet yang dilakukan petani, hal ini terlihat 

dari pesatnya peningkatan produksi karet alam di Indonesia dari tahun sebelumnya 

(Syarifa dkk., 2012).  Petani mengira harga karet akan tetap stabil, sehingga 

penanaman karet setiap tahunnya meningkat.  Hal tersebut dapat dilihat dari 

produksi karet yang setiap tahunnya juga meningkat.  Berikut tabel produksi karet  

tahun 2009-2017. 

Tabel 1.2. Produksi karet di Sumatera Selatan tahun 2009-2017  

No. Tahun Total Produksi Karet (Ton) 

1. 2009 2.440.347 

2. 2010 2.734.854 

3. 2011 2.990.186 

4. 2012 3.012.254 

5. 2013 3.237.433 

6. 2014 3.153.186 

7. 2015 3.145.398 

8. 2016 3.157.780 

9. 2017 3.229.861 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017 

Seiring bertambahnya tahun, harga karet alam semakin menurun (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2017). Berdasarkan data FAO (Food and Agriculture 

Organization) semua negara penghasil karet mengalami fluktuasi harga, seperti 

negara Malaysia dan Vietnam yang juga merupakan negara pengasil karet terbesar 

di dunia.  Meskipun sama-sama mengalami fluktuasi, harga karet Indonesia tetap 

lebih rendah dibanding dengan harga karet di negara lainnya.  Berikut grafik 

fluktuasi harga karet di Indonesia, Malaysia dan Vietnam.



 
 
 

 

 
 

 
        Sumber: Food and Agriculture Organization of the United Nations 

Gambar 1.1. Grafik fluktuasi harga karet di Indonesia, Malaysia, dan Vietnam 

Rendahnya harga karet di Indonesia disebabkan oleh kualitas bokar yang 

masih rendah, selain itu masih banyak petani karet yang menjual hasil panennya 

secara individu.   Penyebab rendahnya kualitas bokar di Indonesia yaitu perlakuan 

pasca panen yang kurang baik seperti melakukan perendaman bokar, pencampuran 

tatal pada getah karet, penggunaan cuka parah sebagai bahan pembeku, dan masih 

menggunakan lubang tanah sebagai tempat pencetak bokar (Sannia dkk., 2013). 

Berdasarkan permasalahan di atas, pemerintah menerapkan program 

“Gerakan Nasional Bokar Bersih (GNBB)” untuk memperbaiki mutu bokar di 

Indonesia.  Gerakan ini dituangkan melalui Peraturan Kementrian Pertanian (2008) 

No.38/Permentan/OT.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran 

Bahan Olah Karet, dan Peraturan Kementrian Perdagangan (2009) No. 

53/MDAG/PER/10/2009 tentang Pengawasan Mutu Bahan Olah Komoditi Ekspor 

Standard Indonesian Rubber yang diperdagangkan berlandaskan SNI yang 

diterbitkan oleh Badan Standardisasi Nasional (2002) No. 06-2047-2002 tentang 

bokar dan UU No.18 Tahun 2004 tentang Perkebunan.  Kebijakan bokar bersih 

bertujuan untuk : (1) Mendorong dan menggerakkan seluruh pemangku 

kepentingan untuk memperbaiki dan membangun kondisi mutu bokar yang selama 

ini belum teratasi dalam rangka mendukung peningkatan daya saing karet nasional;  
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(2) Mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang telah diberikan oleh 

pemerintah; (3) Menghasilkan bokar bersih dan bermutu sesuai dengan persyaratan 

teknis dan atau standar mutu yang berlaku; (4) Memperbaiki dan meningkatkan 

nilai pendapatan masing-masing pihak yang terlibat secara proporsional dimulai 

dari tingkat penyiapan bokar, perdagangan domestik, industri pengolahan bokar 

hingga perdagangan ekspor; (5) Membantu memperbaiki kerusakan fungsi 

lingkungan akibat pencemaran limbah cair dan bau dari proses penyiapan dan 

pengolahan karet. 

Pemerintah membentuk sebuah lembaga yaitu Unit Pengolahan dan 

Pemasaran Bokar (UPPB) untuk merealisasikan peraturan tersebut.   UPPB adalah 

suatu unit usaha yang dibentuk oleh dua atau lebih kelompok pekebun untuk 

melakukan kegiatan bimbingan teknis, pengolahan dan pemasaran bokar 

(Direktoral Jendral Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2011).   Peran 

UPPB sangatlah penting, mengingat perilaku petani dipengaruhi beberapa faktor 

diluar pribadi yang mengikat individu secara emosional.   Keterlibatan petani secara 

langsung dalam melakukan kegiatan pengolahan dan pemasaran bokar akan sangat 

berpengaruh terhadap wawasan dan pengetahuan petani dalam memahami nilai-

nilai yang terbentuk secara kolektif.  Adanya UPPB dapat menjadi perantara 

pembinaan petani karet untuk selalu memproduksi bokar bersih dan bemutu baik. 

UPPB di Sumatera Selatan berjumlah 177 yang  menggunakan sistem lelang 

(kemitraan langsung) dengan pabrik karet (Nugraha dkk., 2019).  Jumlah tersebut 

masih terbilang kecil karena pada umumnya jumlah UPPB setiap desa penghasil 

karet terdapat satu unit UPPB.  Adanya satu UPPB di masing-masing desa akan 

mengurangi rantai pemasaran bokar di desa penghasil karet.  Desa penghasil karet 

yang ada di Sumatera Selatan berjumlah 2.500 desa (Syarifa dkk., 2016).  

Seharusnya, jumlah UPPB di Sumatera Selatan juga berjumlah 2.500 unit, namun 

sampai tahun 2018 baru terbentuk 177 UPPB, hal itu menunjukkan bahwa 

pembentukkan UPPB baru berjalan 4,425%.   Berikut Tabel jumlah UPPB di 

Sumatera Selatan. 

 

 

 



 

 
 

 

   

 
 

Tabel 1.3. Jumlah UPPB di Sumatera Selatan, 2013-2018 

Kabupaten 
Jumlah 

UPPB 
Tahun Registrasi 

Volume Per Tahun 

(ton) Total 

Kemitraan Lelang 

Ogan Ilir 16 
2014 (12), 2015 (1), 

2018 (3) 
- 6.444 6.444 

Muara Enim 28 2013 (28) 14.040 5.664 19.704 

Banyuasin 52 
2014 (32), 2016 (11), 

2017 (7), 2018 (2) 
- 14.183 14.183 

OKU Induk 12 2018 (12) - 5.556 5.556 

OKU Timur 2 2004 (2) - 360 360 

Prabumulih 2 2014 (2) - 3.840 3.840 

OKI 5 2014 (4), 2015 (1) - 899 899 

Lahat 2 2014 (1), 2018 (1) - 432 432 

Musi Rawas 10 2015 (10) 713 - 713 

Lbk Linggau 4 2014 (4) - - - 

Musi 

Banyuasin 
43 

2015 (1), 2016 (17)), 

2017 (18), 2018 (7) 
- 8.666 8.666 

PALI 1 2015 (1) - 3.360 3.360 

Jumlah 177  14.753 35.221 49.974 
Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan dan data diolah, 2018 

Jumlah UPPB yang paling banyak di Kabupaten Banyuasin sebanyak 52 

UPPB (Iman dkk., 2019).  Meskipun Kabupaten Banyuasin sudah memiliki UPPB 

paling banyak, namun volume bokar per tahunnya rendah karena anggota UPPB 

Banyuasin masih sedikit.  Banyak dari masyarakat Banyuasin khususnya 

masyarakat Desa Rejodadi yang bermatapencaharian sebagai petani karet belum 

bergabung menjadi anggota UPPB. Hasil studi Antoni dan Tokuda (2019) dari sisi 

petani menyatakan bahwa ada dua alasan utama petani tidak bergabung dengan 

UPPB yaitu pertama karena sudah mempunyai pedagang perantara tetap dan kedua 

karena memiliki hutang dengan pedagang perantara.   

Menurut Alamsyah, dkk (2017) Faktor lain yang menyebabkan petani belum 

mau bergabung menjadi anggota UPPB karena pengurus UPPB belum 

berkomitmen dalam memberikan pelayanan terhadap petani terkait fungsinya 

sebagai jembatan jejaring antara petani dengan stakeholder, sehingga sistem 

pemasaran di UPBB tidak berjalan dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana kualitas 

kinerja Unit pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) yang menjadi salah satu 

alasan petani belum mau bergabung menjadi anggota, bagaimana hubungan kinerja 



 

 
 

 

   

 
 

UPPB dengan pendapatan petani karet, dan apakah terdapat perbedaan pendapatan 

antara petani karet yang sudah menjadi anggota UPPB dengan petani karet yang 

belum menjadi anggota UPPB. 

 

2.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB)? 

2. Apakah terdapat perbedaan pendapatan antara petani karet yang sudah menjadi 

anggota dengan petani karet yang belum menjadi anggota UPPB? 

3. Bagaimana hubungan kinerja UPPB dengan pendapatan petani karet di Desa 

Rejodadi? 

 

2.2. Tujuan dan Keguanaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis kinerja Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). 

2. Mengidentifikasi perbedaan pendapatan antara petani karet yang sudah menjadi 

anggota dengan petani karet yang belum menjadi anggota UPPB 

3. Menganalisis hubungan kinerja UPPB dengan pendapatan petani karet di Desa 

Rejodadi 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diperoleh beberapa kegunaan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan atau saran bagi petani karet 

di Desa Rejodadi sehingga tergerak untuk bergabung menjadi anggota Unit 

Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). 

2.  Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menjadi sumber 

informasi bagi pihak-pihak instansi terkait. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi literature untuk penelitian selanjutnya 

mengenai Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). 
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